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Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan pola asuh yang diterapkan di asrama 
Pondok Pesantren , meliputi pola asuh otoriter, pola asuh permisif, pola asuh 
demokrasi. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitaf. Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Instrumen penelitian 
adalah angket. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif 
dengan menghitung nilai mean, median, modus, dan standar deviasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pola asuh di pondok pesantren dalam kategori cukup dengan 
frekuensi relatif 62%. Pola asuh yang diterapkan di pondok pesantren memiliki tiga 
indikator, yaitu pola asuh otoriter, pola asuh permisif, pola asuh demokrasi dengan 
kesimpulan sebagai berikut. Pola asuh otoriter dalam kategori cukup dengan 
frekuensi relatif 62%. Pola asuh demokratis dalam kategori cukup dengan frekuensi 
relatif 78%. Pola asuh permisif kategori cukup dengan frekuensi relatif 54%. 
Artinya,ketiga pola asuh memiliki dampak dalam setiap penerapannya.  
Kata Kunci: Pola Asuh, Asrama, Pondok Pesantren 
ABSTRACT 
The purpose of this research to describe the parenting that is implemented in 
boarding schools, including authoritarian parenting, permissive parenting, 
democratic parenting. This research is a quantitative descriptive study. Data 
collection techniques used questionnaires and documentation. The research 
instrument was a questionnaire. Data analysis techniques used quantitative 
descriptive analysis by calculating the mean, median, mode, and standard 
deviation. The results showed that parenting in Islamic boarding schools was in 
the sufficient category with a relative frequency of 62%. Parenting applied in 
Islamic boarding schools has three indicators, namely authoritarian parenting, 
permissive parenting, democratic parenting with the following conclusions. 
Authoritarian parenting in the sufficient category with a relative frequency of 
62%. Democratic parenting in the category with a relative frequency of 78%. 
Permissive parenting category is sufficient with a relative frequency of 54%. 
That is, all three parenting have an impact in every application. 
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PENDAHULUAN  
Jurnal Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia dan upaya mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia. 
Pemerintah telah merumuskan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 
20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 dinyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta 
keterampilan yang dilakukan dirinya masyarakat, bangsa, dan negara[8]. Pendidikan 
sebagai usaha sadar dan terencana, artinya dikehendaki, diinginkan, ada maksud dan 
tujuan baik secara eksplisit (nyata) dan implisit (terselubung) dari pihak pendidik[13]. 
Pondok pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan keagamaan yang mampu 
memberikan pengaruh cukup besar dalam dunia pendidikan, baik jasmani, rohani 
maupun intelegensi karena sumber nilai dan norma – norma agama  merupakan 
kerangka acuan dan berfikir serta sikap ideal para santri, sehingga pondok pesantren 
sering disebut sebagai alat tranformasi kultural[1]. Figur Kiai pada pendidikan 
pesantren sangat kental keberadaannya sebagai tokoh yang di hormati. Kiai berperan 
penting dan strategis dalam pengembangan serta pergerakan pesantren, oleh karena itu 
Kiai dapat berperan sebagai pendiri sekaligus pengajar pesantren yang mengajarkan 
ilmu-ilmu agama kepada anak didiknya. Metode pengajaran yang diterapkan oleh 
pondok pesantren antara lain yaitu bandongan dan sorogan. Sorogan artinya belajar 
secara individual, dimana seorang santri berhadapan dengan seorang guru dan terjadi 
interaksi pembelajaran serta saling mengenal diantara keduanya. Bandongan artinya 
belajar secara kelompok yang diikuti oleh seluruh santri[10]. Santri yang mendapatkan 
pendidikan di pesantren ada yang tinggal di asrama dikenal dengan nama santri mukim 
dan ada yang tinggal di rumah masing-masing dengan nama santri kalong. Pola 
pendidikan pondok pesantren mengharuskan para santri tinggal dalam asrama, selain 
bertujuan agar lebih fokus dalam mempelajari ilmu – ilmu agama dan umum, serta 
mengajarkan kemandirian[14]. Adapun dalam pola seperti ini memiliki pengaruh yang 
tidak dapat diabaikan bahwa masalah tidak akan ada, karena pengasuhan berpindah dari 
orang tua masing-masing kepada pola pengasuhan di pondok pesantren. Pola 
pengasuhan santri tidak terlepas dari peran pengasuh yang berusaha mengawasi dan 
mengarahkan untuk selalu taat dan menaati peraturan yang ditentukan[4].  
 Pola asuh dapat diartikan sebagai seluruh cara perlakuan orang tua yang 
diterapkan pada anak agar tumbuh menjadi pribadi yang mandiri dan 
bertanggungjawab[3]. Penerapan pola asuh anak terjadi dalam kehidupan sehari-hari 
melalui berbagai macam bentuk. Pola asuh yang menerapkan disiplin keras, kebebasan 
dalam berfikir maupun bertindak, terlalu melindungi anak, ada bersikap acuh terhadap 
anak, mengadakan suatu jarak anak dan ada pula yang menganggap anak sebagai 
teman[5]. Pola pengasuhan pondok pesantren yang cenderung menghukum, 
menempatkan batasan – batasan yang tegas pada santri tanpa memberikan kesempatan 
bermusyawarah tentang semua hukuman atau larangan yang ditentukan pondok 
pesantren. Pengasuhan tersebut termasuk dalam pola asuh otoriter, pengasuhan model 
ini dapat menyebabkan santri kurang berkompeten secara sosial dan berperilaku 
prososial yang buruk, artinya santri tidak memiliki kebebasan untuk mengembangkan 
segala potensi dan daya pikir yang harus dimilikinya karena harus sesuai, patuh dan taat 
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pada aturan yang telah ditetapkan oleh pondok pesantren[7]. Patuh tidak hanya sekedar 
mematuhi dan mengarahkan, pengasuh juga memberikan hukuman kepada santri yang 
melanggar peraturan di pondok pesantren. Hukuman ditujukan untuk tujuan pendidikan 
dan pembinaan karakter santri[15]. 
Pola asuh secara garis besar digolongkan oleh Hurlock menjadi tiga yaitu pola 
asuh orang tua otoriter (Autotharian), pola asuh permisif (Permissive), pola asuh 
demokratis (Authoritative)[12]. Masing – masing pola asuh tersebut memiliki dampak 
terhadap perkembangan anak karena memiliki konsekuensi – konsekuensi yang akan 
membentuk cara bertindak dan sikap anak dalam memecahkan masalah yang dihadapi. 
Pola pengasuhan otoriter berpengaruh terhadap kondisi santri yang tinggal di pondok 
pesantren bila dibandingkan dengan pola asuh yang lain seperti permisif dan 
demokratis. Pengaruh yang menonjol salah satunya terhadap kedisiplinan santri, oleh 
sebab itu pembina harus membiasakan santri untuk mengikuti serangkaian kegiatan 
pondok pesantren dan menaati peraturan yang berlaku. Strategi untuk mencapai tujuan 
mendisiplinkan santri antara lain melalui keteladanan pengasuhnya melalui nasehat – 
nasehat, bimbingan dan ta’zir (hukuman). Pola asuh permisif lebih menekankan 
kebebasan anak, peran pengasuh dalam pola pengasuhan ini tidak sekuat pola asuh 
otoriter. Pola demokratis lebih cenderung kepada asas keserasian antara keinginan 
pengasuh dengan santri. Peran pengasuh adalah mengontrol dan mengawasi anak serta 
hubungan keduanya lebih dekat. Hal ini bertujuan untuk melatih kemandirian santri 
atau anak. Membahas tentang pola pendampingan dan pengasuhan anak tidak lepas dari 
pemikiran pokok Ki Hadjar Dewantara tentang pendidikan. Pendidikan yang sesuai 
dengan kepribadian bangsa Indonesia yaitu sistem among. Sistem among adalah sistem 
pendidikan berdasarkan pada asah, asih, asuh yang berjiwa kekeluargaan, bersendikan 
kodrat alam, serta kemerdekaan[9]. Asah berfokus pada ilmu pengetahuan dan 
wawasan intelektual. Unsur asah lebih menitikberatkan pada pemikiran peserta didik 
dalam pemecahan masalah yang dihadapi termasuk kreativitas dan kemandirian. Asih 
mengacu pada proses pembelajaran yang didasarkan  pada unsur kasih sayang, simpati, 
dan empati pendidik terhadap siswa. Asuh berhubungan dengan unsur pembinaan dan 
pembimbingan[11]. 
Pondok pesantren merupakan suatu Lembaga Pendidikan agama Islam yang 
tumbuh serta diakui masyarakat sekitar, dengan sistem asrama (komplek) dimana 
santri–santri menerima pendidikan agama. Pesantren sekurang-kurangnya memiliki tiga 
ciri umum yaitu kiai sebagai figur sentral, asrama sebagai tempat tinggal santri, masjid 
sebagai pusat kegiatan, adanya pendidikan dan pengajaran islam melalui kitab melalui 
metode wetonan (bandongan), sorogan dan musyawarah telah berkembang dengan 
sistem klasikal atau madrasah[15]. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Diponegoro 
Depok Sleman  merupakan sekolah menengah kejuruan berbasis pesantren, dimana 
terdapat beberapa siswa yang tinggal di asrama pondok pesantren. SMK Diponegoro 
adalah lembaga pendidikan yang berada di bawah naungan Yayasan Lembaga 
Pendidikan Ma’arif Daerah Istimewa Yogyakarta, yang memadukan antara kurikulum 
nasional yang berbasis kompetensi dengan kurikulum agama. SMK Diponegoro Depok 
mempunyai ciri khusus sebagai SMK berbasis pesantren yang mengedepankan nilai-
nilai agama dan karakter bangsa. SMK Diponegoro Depok memiliki dua jurusan dalam 
sistem pendidikannya antara lain jurusan tata busana dan teknik mesin. Kegiatan 
praktek yang cukup banyak serta perbedaan waktu antara kegiatan belajar di sekolah 
dan di pondok pesantren menyebabkan siswa kesulitan untuk menyesuaikan diri.  
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Hal ini didasarkan pada data empirik yang peneliti laksanakan saat observasi 
magang di Pondok Pesantren SMK Diponegoro Depok terdapat permasalahan pada 
kebiasaan belajar dimana beberapa siswa harus kembali ke pondok untuk jam makan 
siang saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Hal tersebut menyebabkan tidak 
intensifnya jam belajar siswa serta banyaknya kegiatan lain di pondok menyebabkan 
waktu siswa untuk mengerjakan tugas sekolah berkurang dan terbatas. Kegiatan di 
pondok pesantren dan di sekolah yang cukup banyak menyebabkan siswa kurang 
konsentrasi saat pembelajaran berlangsung, kurang memperhatikan saat guru 
menjelaskan dan cenderung diam saat tidak paham tentang pembelajaran tertentu.  
Metode pengasuhan di pondok pesantren tidak hanya berpusat pada Kiai, akan tetapi 
melibatkan para pengasuh lainnya seperti Ustad, Ustadzah, dan Pembina. Hal ini 
dikarenakan banyak pesantren yang memiliki jumlah santri cukup banyak, sehingga 
dibutuhkan tenaga pengasuh lebih banyak untuk membina santri di asrama. Latar 
belakang santri yang berbeda-beda menyebabkan pola asuh yang dijalankan pembina 
tidak mudah dilaksanakan. Santri datang membawa pola pengasuhan dari orang tuanya 
masing–masing, dan kemudian harus beradaptasi  dengan pola pengasuhan di pondok 
pesantren. Hal ini bisa menjadi masalah tersendiri tak hanya santri tetapi juga bagi 
Pembina, Ustadz, Ustadzah sebagai pengasuh di pondok pesantren. Kesulitan lain dapat 
terjadi apabila rasio pengasuh tidak berimbang dengan jumlah santri. 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitaf. Populasi 
penelitian adalah santri di pondok pesantren SMK Diponegoro Depok Sleman 
Yogyakarta yang berjumlah 50 siswa. Penelitian ini menggunakan sampel populasi. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh. Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Instrumen penelitian adalah 
angket. Mengukur validitas butir angket dengan menggunakan korelasi Product 
Moment. Mengukur reabilitas pada instrumen atau angket dilakukan rumus Alpha 
Cronbach. Hasil uji validasi diperoleh 2 item yang dinyatakan gugur/tidak valid dan 
hasil uji reliabilitas diperoleh skor Alpha = 0,957. Teknik analisis data menggunakan 
analisis deskriptif kuantitatif yang berfungi untuk mencari gambaran tentang pola asuh 
siswa di lingkungan pondok pesantren dengan menghitung nilai mean, median, modus, 
dan standar deviasi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Deskripsi data menggambarkan data hasil penelitian tentang pola asuh siswa di 
asrama pondok pesantren yang diperoleh melalui angket yang dikerjakan 50 siswa 
Sekolah Menengah Kejuruan Diponegoro Depok Sleman Yogyakarta tahun ajaran 
2019/2020. Deskripsi data variabel pola asuh  siswa di asrama pondok pesantren SMK 
Diponegoro Depok Sleman Yogyakarta tahun ajaran 2019/2020 dapat dilihat pada tabel 
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Tabel 1. Rangkuman Data Penelitian 

















 68 29 45,4 7,1 76 19 47,5 9,5 44 44 
 Pola asuh 
otoriter 




28 7 17,6 3,8 28 7 17,5 3,5 17 16 
Pola asuh 
permisif 
24 10 15,6 3,0 28 7 17,5 3,5 16 17 
 
Rangkuman hasil perhitungan kategori variabel pola asuh siswa selengkapnya 
dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut. 
 
Tabel 2.  Kategori Pola Asuh 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 56 – 68  2 4% 
2 Cukup 42 – 55 31 62% 
3 Rendah 29 – 41 17 34% 
Tabel 2 menjelaskan bahwa 2 responden  dalam kategori tinggi dengan frekuensi 
relatif 4%, 31 responden  dalam kategori cukup dengan frekuensi relatif 62%, dan 17  
responden dalam kategori rendah dengan frekuensi 34%. Berdasarkan analisis data di 
atas, dapat dijelaskan bahwa pola asuh siswa dalam kategori cukup dengan frekuensi 
relatif 62%. Pola asuh siswa di asrama pondok pesantren SMK Diponegoro Depok 
dikategorikan cukup, hal tersebut dikarenakan ketiga pola asuh memiliki peran dalam 
setiap penerapannya. Tabel kategori di atas dijelaskan kembali melalui histogram pada 









Gambar 1. Kategori Pola Asuh 
Jurnal  KELUARGA Vol 6, No 2, September 2020  
             p-ISSN: 2442-3351 e-ISSN: 2580-0949 
 
131 




Variabel pola asuh siswa memiliki tiga indikator, yaitu pola asuh otoriter, pola 
asuh demokratis, dan pola asuh permisif dengan penjelasan sebagai berikut  
Pola Asuh Otoriter 
Hasil kategori pola asuh otoriter selengkapnya dapat dilihat pada tabel 3 sebagai 
berikut.  
 
Tabel 3. Kategori Pola Asuh Otoriter 
 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 16 – 19 8 16% 
2 Cukup 11 – 15 31 62% 
3 Rendah 7 – 10 11 22% 
Total 50 100% 
 (Sumber: data penelitian diolah) 
 
 Berdasarkan tabel 3 kategori pola asuh otoriter , 8 responden dalam kategori tinggi 
dengan frekuensi relatif 16%, 31 responden  termasuk dalam kategori cukup dengan 
frekuensi relatif 62%, dan 11 responden termasuk dalam kategori rendah dengan 
frekuensi relatif 22%. Berdasarkan analisis data, pola asuh otoriter kategori cukup 
dengan frekuensi relatif 62% . Pola asuh otoriter dengan frekuensi relatif sebesar 62% 
dikategorikan cukup karena penerapannya pada peraturan yang berlaku di pondok untuk 
melatih kebiasaan siswa. Tabel kategori pola asuh otoriter dijelaskan melalui histogram 




Gambar 2. Pola Asuh Otoriter 
 
 
Pola asuh demokratis  
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Tabel 4. Kategori Pola Asuh Demokratis  
 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 22 – 28  7 14% 
2 Cukup 14 – 21 39 78% 
3 Rendah 7 – 13 4 8% 
Total 50 100% 
 
Berdasarkan tabel 4 kategori pola asuh demokratis, 7 responden dalam kategori tinggi 
dengan frekuensi relatif 14%, 39 responden  termasuk dalam kategori cukup dengan 
frekuensi relatif 78%, dan 4 responden termasuk dalam kategori rendah dengan 
frekuensi relatif 8%. Berdasarkan analisis data di atas, pola asuh demokratis dalam 
kategori cukup dengan frekuensi relatif 78%. Pola asuh demokratis dengan frekuensi 
relatif sebesar 78% dikategorikan cukup karena penerapannya pada sikap pengasuh 
dalam menghadapi perilaku dan keinginan siswa. Pengasuh memberikan motivasi dan 
nasehat serta tidak selalu menuruti keinginan siswaTabel kategori pola asuh demokratis 
















Gambar 3. Histogram Pola Asuh Demokratis 
 
 Pola asuh permisif  
Hasil kategori data indikator pola asuh permisif selengkapnya dapat dilihat pada tabel 5 
sebagai berikut. 
  
Tabel 5. Kategori Pola Asuh Permisif 
 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 20 –24 4 8% 
2 Cukup 15 – 19 27 54% 
3 Rendah 10 – 14 19 38% 
Total 50 100% 
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 Berdasarkan tabel 5 kategori pola asuh permisif, 4 responden dalam kategori 
tinggi dengan frekuensi relatif 27%, 27 responden  termasuk dalam kategori cukup 
dengan frekuensi relatif 54%, dan 19 responden termasuk dalam kategori rendah 
dengan frekuensi relatif 38%. Berdasarkan analisis data di atas, pola asuh permisif  
kategori cukup dengan frekuensi relatif 54%. Pola asuh permisif dengan frekuensi 
relatif sebesar 54% dikategorikan cukup karena penerapannya pada perilaku pengasuh 
terhadap santri. Pengasuh tidak memberikan batasan – batasan kepada santri selama 
dalam hal yang positif. Tabel kategori pola asuh permisif  dijelaskan melalui histogram 




Gambar 4. Histogram Pola Asuh Permisif 
 
Variabel pola asuh siswa memiliki tiga indikator, yaitu pola asuh otoriter, pola 
asuh demokratis, dan pola asuh permisif dengan penjelasan sebagai berikut. Pola asuh 
otoriter dalam kategori cukup dikarenakan dalam pengasuhan pondok pesantren 
diterapkan pada peraturan yang berlaku serta untuk melatih kebiasaan siswa. Pola asuh 
otoriter dapat membuat siswa lebih tertib dalam menaati peraturan yang berlaku. Hal 
tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Hikmatul Diniyah 
bahwa hubungan baik yang tercipta antara pengasuh dan santri di dalam pondok 
pesantren menimbulkan perasaan aman dan kebahagiaan dalam diri anak[5]. Adapun 
hubungan yang buruk akan mendatangkan akibat yang kurang baik pula, perasaan 
aman dan kebahagiaan yang dirasakan anak tidak lagi dapat terbentuk. Anak akan 
mengalami trauma emosional yang kemudian dapat ditampilkan dalam berbagai bentuk 
tingkah laku seperti menarik diri dari lingkungan, bersedih hati, pemurung, dan 
sebagainya. Pola asuh pengasuh pondok pesantren merupakan pola interaksi antara 
santri dengan pengasuh bukan hanya pemenuhan kebutuhan fisik (makan, minum, dan 
lain - lain) dan kebutuhan psikologis (rasa aman, kasih sayang, dan lain – lain), tetapi 
juga mengajarkan norma – norma yang berlaku di masyarakat agar santri dapat hidup 
selaras dengan lingkungan.   Pola asuh demokratis dalam kategori cukup dikarenakan 
dalam pengasuhan pondok pesantren diterapkan oleh pengasuh untuk menghadapi 
perilaku dan keinginan siswa. Pengasuh memberikan motivasi dan nasehat serta tidak 
selalu menuruti keinginan siswa. Pola asuh demokratis mendorong siswa sebagai 
individu yang berkembang. Pengasuh menyadari bahwa mengembangkan tanggung 
jawab siswa merupakan sebuah proses yang harus dilalui secara bertahap. Hal ini 
sejalan dengan teori yang disampaikan Ki Hadjar Dewantara bahwa sistem pendidikan 
diterapkan berdasarkan asah, asih dan asuh yang berjiwa kekeluargaan, bersendikan 
kodrat alam, serta kemerdekaan[9]. Pola asuh demokratis sesuai dengan unsur asih. 
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Asih mengacu pada proses pembelajaran yang didasarkan  pada unsur kasih sayang, 
simpati, dan empati pendidik terhadap siswa. Pola asuh permisif dalam kategori cukup 
dikarenakan dalam pengasuhan pondok pesantren diterapkan oleh pengasuh untuk 
menghadapi perilaku dan sikap santri. Pengasuh tidak memberikan batasan – batasan 
kepada santri selama dalam hal yang positif. Contohnya membebaskan siswa dalam 
berteman, tetapi tetap dalam pengawasan santri senior. Hal ini sejalan dengan teori 
yang disampaikan Ki Hadjar Dewantar bahwa sistem pendidikan diterapkan 
berdasarkan asah, asih dan asuh yang berjiwa kekeluargaan, bersendikan kodrat alam, 
serta kemerdekaan[9]. Pola asuh permisif sesuai dengan sistem pendidikan yang 
bersendikan kodrat alam dan kemerdekaan artinya bahwa guru harus memberikan 
kebebasan bagi peserta pendidik sesuai kodratnya.  
 
SIMPULAN DAN SARAN  
 Berdasarkan hasil analisis, dapat ditarik kesimpulan bahwa pola asuh siswa  
yang diterapkan di asrama pondok pesantren SMK Diponegoro Depok Sleman 
Yogyakarta dalam kategori cukup dengan frekuensi relatif 62%. Variabel pola asuh 
siswa yang diterapkan di pondok pesantren memiliki tiga indikator, yaitu pola asuh 
otoriter, pola asuh permisif, pola asuh demokratis dengan simpulan sebagai berikut.  
Pola asuh otoriter dalam kategori cukup. Pola asuh otoriter dalam pengasuhan pondok 
pesantren diterapkan pada peraturan yang berlaku di pondok untuk melatih kebiasaan 
siswa  Pola asuh otoriter ini dapat membuat siswa lebih tertib dalam menaati peraturan 
yang berlaku. 
Pola asuh demokratis dalam kategori cukup. Pola asuh demokratis diterapkan  
pengasuh di pondok pesantren untuk menghadapi perilaku dan keinginan siswa. 
Pengasuh memberikan motivasi dan nasehat serta tidak selalu menuruti keinginan 
siswa. Pola asuh demokratis mendorong siswa sebagai individu yang berkembang. 
Pengasuh menyadari bahwa mengembangkan tanggung jawab siswa merupakan sebuah 
proses yang harus dilalui secara bertahap. Pola asuh permisif kategori cukup. Pola asuh 
permisif diterapkan pengasuh di pondok pesantren dalam menghadapi perilaku dan 
sikap santri. Pengasuh tidak memberikan batasan – batasan kepada santri selama dalam 
hal yang positif. Contohnya membebaskan siswa dalam berteman, tetapi tetap dalam 
pengawasan santri senior. Peneliti lain yang berminat melakukan penelitian lanjutan 
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